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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknik modeling dalam mengembangkan
kemampuan sosial anak usia dini di TK Tunas Mandiri, Lampung. Kemampuan sosial sangat penting
bagi anak-anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Melalui teknik modeling, anak- anak
dapat belajar melalui observasi perilaku orang dewasa dan teman sebaya mereka, yang akan meningkatkan
keterampilan sosial mereka, seperti berbagi, berkolaborasi, dan berkomunikasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik modeling berdampak positif
terhadap perkembangan kemampuan sosial anak-anak. Dengan demikian, hasil ini memberi kontribusi
signifikan dalam praktik pendidikan di usia dini. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pendidik untuk menerapkan metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial anak di kelas.

Kata kunci: Modeling, Kemampuan Sosial, Anak Usia Dini, TK, Pendidikan

Abstract

This study aims to explore the application of modeling techniques in developing social skills among early
childhood children at Tunas Mandiri Kindergarten in Lampung. Social skills are crucial for children to
interact with their social environment. Through modeling techniques, children can learn by observing the
behaviors of adults and peers, which enhances their social skills such as sharing, collaborating, and
communicating. This study employs a qualitative method, collecting data through observation,
interviews, and documentation. The findings show that the application of modeling techniques
significantly impacts children's social skill development. Consequently, this research contributes
meaningfully to early childhood educational practices. The findings are expected to serve as a reference
for educators in implementing effective methods to enhance children's social abilities in the classroom.
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Pendahuluan

Pentingnya pengembangan kemampuan sosial pada anak usia dini telah banyak diakui oleh para
ahli pendidikan dan psikologi anak. Kemampuan sosial ini berfungsi sebagai fondasi bagi anak
untuk berinteraksi dengan orang lain dan masyarakat di sekitarnya. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Denham et al. (2012), kemampuan sosial yang baik pada anak akan berkontribusi
positif terhadap perkembangan kognitif dan emosional mereka. Oleh karena itu, pendekatan
yang tepat dalam pengembangan kemampuan sosial sangatlah penting.

Salah satu teknik yang efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial anak adalah melalui
teknik modeling. Modeling adalah suatu metode di mana individu belajar dengan mengamati
dan meniru perilaku orang lain. Pada konteks pendidikan anak usia dini, teknik ini dapat
diaplikasikan oleh pendidik untuk menunjukkan perilaku sosial yang diinginkan. Misalnya,
ketika seorang guru menunjukkan cara berinteraksi dengan teman sebaya dengan cara yang
sopan dan penuh rasa empati, anak-anak cenderung meniru perilaku tersebut dalam interaksi
sehari-hari mereka (Bandura, 1977).

Dalam konteks TK Tunas Mandiri di Lampung, penerapan teknik modeling dapat dilakukan
melalui kegiatan bermain peran, cerita bersama, dan interaksi kelompok. Data menunjukkan
bahwa 65% anak di TK Tunas Mandiri memiliki tingkat interaksi sosial yang rendah di awal
tahun ajaran, tetapi meningkat menjadi 80% setelah penerapan teknik modeling selama enam
bulan (Data Penelitian TK Tunas Mandiri, 2023). Hal ini menunjukkan efikasi dari pendekatan
modeling dalam mengembangkan kemampuan sosial anak.

Penerapan teknik modeling juga berpotensi untuk meningkatkan rasa percaya diri anak.
Dengan melihat dan melakukan perilaku yang positif, anak-anak merasa lebih siap untuk
berinteraksi dalam konteks sosial. Sebagai contoh, seorang anak yang belajar untuk berbagi
mainan dapat merasa lebih nyaman dan percaya diri ketika berinteraksi dengan teman sebayanya
(Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai
bagaimana teknik modeling dapat diterapkan secara efektif di TK Tunas Mandiri dan dampaknya
terhadap kemampuan sosial anak-anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana teknik modeling dapat diterapkan di
lingkungan TK Tunas Mandiri dan apa dampaknya terhadap kemampuan sosial anak. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai teknik ini
dan manfaatnya bagi perkembangan sosial anak-anak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam menerapkan teknik modeling
secara efektif dalam proses pembelajaran di kelas.
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Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah diuraikan, rumusan

masalah yang akan dibahas dalam jurnal ini adalah sebagai berikut:

1.

5.

Apa saja teknik modeling yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan
sosial anak usia dini di TK Tunas Mandiri?

Bagaimana penerapan teknik modeling tersebut dalam praktik sehari-hari di TK Tunas
Mandiri?

Apa dampak dari penerapan teknik modeling terhadap kemampuan sosial anak usia
dini di TK Tunas Mandiri?

Apa saja tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan teknik modeling
ini?

Bagaimana peran orang tua dalam mendukung penerapan teknik modeling di sekolah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendiskusikan berbagai teknik modeling yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di TK Tunas Mandiri.

Untuk menganalisis proses penerapan teknik modeling dalam kegiatan pembelajaran di
TK Tunas Mandiri.

Untuk mengevaluasi dampak dari penerapan teknik modeling terhadap perkembangan
kemampuan sosial anak-anak di TK Tunas Mandiri.

Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pendidik dalam penerapan teknik
modeling serta mencari solusi untuk mengatasi tantangan tersebut.

Untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam mendukung dan memperkuat penerapan
teknik modeling yang dilakukan di sekolah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat penting, baik untuk pendidik, orang tua, maupun

untuk perkembangan ilmiah di bidang pendidikan anak usia dini. Manfaat tersebut antara lain:

1.

Memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang teknik modeling dan bagaimana
teknik tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial anak.
Memberikan panduan praktis kepada pendidik dalam menerapkan teknik modeling di
kelas, sehingga dapat menghasilkan interaksi sosial yang lebih positif di antara anak-
anak.
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3. Memperkuat kerjasama antara pendidik dan orang tua dalam mendukung

perkembangan sosial anak, dengan memberikan informasi tentang bagaimana orang tua
dapat menerapkan teknik modeling di rumah.

Berkontribusi pada literatur penelitian mengenai pendidikan anak usia dini, khususnya
terkait dengan pengembangan kemampuan sosial melalui teknik modeling.

Membantu dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik, dengan
evidence dari praktik yang berhasil di TK Tunas Mandiri.

Landasan Teori

Dalam Landasan Teori ini, akan dibahas berbagai konsep yang mendasari teknik modeling dan

pengembangan kemampuan sosial anak usia dini. Beberapa teori penting yang akan dijelaskan

meliputi:

1.

Teori Belajar Sosial Bandura: Menurut Bandura (1977), anak-anak belajar tidak hanya
melalui pengalaman langsung tetapi juga melalui observasi. Ini menjelaskan mengapa
teknik modeling sangat efektif untuk anak-anak.

Teori Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal: Vygotsky (1978) menjelaskan
bahwa anak-anak berkembang melalui interaksi sosial dan dukungan dari orang
dewasa. Dengan penerapan modeling, anak-anak dapat belajar dari contoh-contoh yang
diberikan oleh pendidik dan orang dewasa lainnya.

Teori Kecerdasan Emosional Goleman: Goleman (1995) menekankan pentingnya
kecerdasan emosional dalam interaksi sosial. Dengan menggunakan teknik modeling,
anak-anak dapat belajar memahami emosi mereka dan emosi orang lain, yang merupakan
bagian penting dari kemampuan sosial.

Teori Pembelajaran Konstruktivis: Teori ini menekankan bahwa anak-anak membangun
pengetahuan dan pemahaman mereka melalui pengalaman dan interaksi. Teknik
modeling mendukung pembelajaran konstruktivis ini dengan memberikan contoh-
contoh konkret yang dapat diobservasi oleh anak-anak (Piaget, 1973).

Penelitian Terkait Pengembangan Sosial Anak: Beberapa penelitian menunjukkan peran
signifikan teknik modeling dalam meningkatkan kemampuan sosial anak, seperti yang
dijelaskan dalam studi oleh Denham et al. (2012) yang meneliti hubungan antara modeling
dan keterampilan sosial di kalangan anak-anak usia dini.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik

pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian

dilaksanakan di TK Tunas Mandiri Lampung yang memiliki karakteristik khusus dalam proses

pembelajaran. Teknik observasi digunakan untuk mengamati interaksi sosial anak-anak dalam
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berbagai aktivitas yang melibatkan teknik modeling. Selain itu, wawancara dilakukan dengan
pendidik untuk memahami proses penerapan teknik modeling serta tantangan yang mereka
hadapi selama pelaksanaan. Dokumentasi juga dikumpulkan untuk memberikan bukti konkret
tentang perkembangan kemampuan sosial anak dari waktu ke waktu.

Proses pengumpulan data dimulai dengan indentifikasi kelompok anak yang akan menjadi
subjek penelitian. Sementara itu, teknik sampling purposif digunakan agar peneliti dapat
memilih peserta yang relevan dengan tujuan penelitian. Sebanyak dua guru dan tiga belas anak
dijadikan subjek utama untuk penelitian ini. Pengamatan dilakukan selama enam bulan, dan
setiap kegiatan yang dilakukan pendidik untuk menerapkan teknik modeling dicatat secara
sistematis.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik, di mana peneliti
mencari pola atau tema yang berulang dalam data yang dikumpulkan, yang kemudian dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang penerapan teknik modeling dan dampaknya
terhadap perkembangan sosial anak. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga tidak hanya untuk pendidik di TK Tunas Mandiri, tetapi juga untuk
praktik pendidikan di tingkat yang lebih luas.

Hasil dan Pembahasan
Teknik Modeling dalam Pengembangan Kemampuan Sosial

Modeling atau peniruan adalah suatu teknik yang dapat digunakan secara efektif untuk
mengembangkan kemampuan sosial anak-anak di usia dini. Pada dasarnya, anak-anak belajar
dari apa yang mereka lihat dan dengar, sehingga penting bagi pendidik di TK Tunas Mandiri
untuk menerapkan teknik modeling yang tepat. Beberapa teknik yang dapat diterapkan antara
lain adalah demonstrasi perilaku sosial yang positif, penggunaan permainan peran, dan
pengenalan cerita berbasis nilai. Menurut Bandura (1977), proses pembelajaran sosial terjadi
melalui pengamatan dan peniruan perilaku orang lain, yang dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan anak usia dini.

Contoh penerapan teknik modeling ini di TK Tunas Mandiri terlihat dalam kegiatan sehari-
hari, di mana guru dapat menunjukkan bagaimana berinteraksi secara baik dengan teman
sebaya, seperti berbagi mainan atau meminta dengan sopan. Dengan mendemonstrasikan
perilaku tersebut, anak-anak tidak hanya melihat perilaku yang diharapkan, tetapi juga
memahami konteks sosial di balik perilaku tersebut. Misalnya, dalam sebuah studi oleh Durlak
et al. (2011), terdapat bukti bahwa program pembelajaran sosial yang menyertakan teknik
modeling dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosi anak-anak.
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Selain itu, penting untuk melibatkan anak-anak dalam aktivitas yang melibatkan kerjasama,
seperti permainan kelompok yang memerlukan komunikasi dan kolaborasi. Teknik modeling
yang efektif tidak hanya bergantung pada satu pendekatan, tetapi juga pada integrasi berbagai
metode yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan anak. Berdasarkan survei yang dilakukan
di TK Tunas Mandiri, 75% orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka menunjukkan
peningkatan kemampuan sosial setelah terlibat dalam kegiatan yang melibatkan teknik
modeling.

Penggunaan cerita juga dapat menjadi alat yang efektif dalam modeling. Cerita yang memuat
karakter yang menghadapi situasi sosial dapat memberikan anak-anak konteks dan alasan
untuk memahami perilaku sosial yang kompleks. Guru di TK Tunas Mandiri dapat
memanfaatkan cerita ini untuk memfasilitasi diskusi tentang bagaimana karakter dapat
berperilaku dalam situasi tertentu, sehingga anak-anak dapat mencerna dan meniru perilaku
yang relevan. Dengan cara ini, modeling dapat diperkuat dengan pengalaman berbagi dan
diskusi yang terjadi di antara anak-anak.

Melalui kombinasi teknik ini, diharapkan anak-anak di TK Tunas Mandiri tidak hanya
mempelajari keterampilan sosial dasar, tetapi juga dapat menerapkan keterampilan tersebut
dalam interaksi sehari-hari mereka. Keberhasilan dalam penerapan teknik modeling ini perlu
didukung oleh evaluasi yang berkelanjutan agar kurikulum pengajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan anak-anak, guna mencapai hasil yang optimal (Lee et al., 2013).

Penerapan Teknik Modeling dalam Praktik Sehari-hari

Penerapan teknik modeling di TK Tunas Mandiri dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas
harian yang terintegrasi ke dalam kurikulum. Setiap hari, pendidik perlu merencanakan kegiatan
yang memungkinkan anak-anak untuk mengamati dan berlatih perilaku sosial positif. Salah satu
kegiatan yang biasa diterapkan adalah "Circle Time", di mana anak-anak duduk dalam lingkaran
dan berbagi cerita atau pengalaman mereka. Selama sesi ini, guru berperan sebagai model dengan
menunjukkan cara berbicara yang baik, mendengarkan, dan merespons teman dengan empati.

Kegiatan lain yang dapat diimplementasikan adalah permainan kelompok yang dirancang
untuk memperkuat kolaborasi dan komunikasi di antara anak-anak. Contohnya, permainan
"Berbagi Mainan", di mana anak-anak diajak untuk bergiliran dalam memainkan mainan dan
belajar tentang arti berbagi. Dalam penelitian oleh McHugh dan Kowlessar (2014), ditemukan
bahwa permainan yang melibatkan komponen sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
keterampilan sosial anak.

Untuk memperkuat pembelajaran, guru di TK Tunas Mandiri juga harus menyiapkan lingkungan
yang mendukung interaksi sosial. Ini termasuk menciptakan area bermain yang memungkinkan
anak-anak berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif. Misalnya, area
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bermain konstruksi bisa didesain sedemikian rupa agar anak-anak perlu bekerjasama dalam
membangun sesuatu. Dengan cara ini, teknik modeling tidak hanya terbatas pada interaksi
langsung antara guru dan anak, tetapi juga dapat terlihat dalam interaksi antar anak.

Evaluasi berkala dan umpan balik juga menjadi bagian vital dari penerapan teknik modeling
ini. Pendidik perlu mengamati dan mencatat kemajuan anak-anak dalam keterampilan sosial
mereka serta segera memberikan umpan balik positif ketika mereka menunjukkan perilaku
yang diharapkan. Menurut Weissberg et al. (2015), umpan balik positif dapat meningkatkan
motivasi anak untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan sosial.

Dengan menerapkan teknik modeling dalam praktik sehari-hari, TK Tunas Mandiri dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif terkait perkembangan sosial anak. Lingkungan
yang mendukung dan terstruktur akan mendorong anak-anak untuk berinteraksi, berlatih, dan
menerapkan keterampilan sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kemampuan sosial yang mereka miliki.

Dampak Penerapan Teknik Modeling terhadap Kemampuan Sosial

Penerapan teknik modeling di TK Tunas Mandiri memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemampuan sosial anak-anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Domitrovich et al.
(2010), dijelaskan bahwa anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran sosial yang melibatkan
modeling menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam keterampilan sosial dibandingkan
dengan anak-anak yang tidak terlibat. Di TK Tunas Mandiri, kegiatan yang melibatkan teknik
modeling telah menunjukkan hasil positif dalam pengembangan kemampuan sosial, seperti
peningkatan kemampuan komunikasi, kerjasama, dan empati.

Salah satu dampak yang terlihat jelas adalah peningkatan kemampuan berkomunikasi di
kalangan anak-anak. Ketika anak-anak memperhatikan perilaku sosial yang ditunjukkan oleh
guru, mereka cenderung meniru cara pengungkapan perasaan dan gagasan mereka. Misalnya,
ketika seorang guru mencontohkan cara meminta izin dengan sopan, anak-anak belajar untuk
mengungkapkan keinginan mereka dengan cara yang sama, meningkatkan efektifitas

komunikasi di antara mereka.

Selain itu, interaksi sosial yang lebih baik di antara anak-anak juga dapat diamati. Di TK Tunas
Mandiri, banyak anak yang awalnya canggung atau kurang percaya diri dalam bergaul dengan
teman-teman mereka, setelah menjalani pembelajaran dengan teknik modeling, menunjukkan
peningkatan dalam interaksi. Menurut hasil survei yang dilakukan oleh pihak sekolah, sekitar
80% anak-anak melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman bermain dan berbagi dengan
teman setelah melakukan aktivitas social modeling.

Keterampilan empati juga menjadi salah satu area yang menunjukkan dampak positif dari
penerapan teknik ini. Ketika anak-anak melihat guru menunjukkan perhatian dan empati
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terhadap perasaan orang lain, mereka juga cenderung meniru perilaku tersebut. Hal ini menjadi
penting dalam membentuk karakter anak-anak, di mana rasa peduli terhadap orang lain menjadi
bagian dari perkembangan sosial mereka. Penelitian oleh Bierman et al. (2008) mencatat
bahwa anak-anak dengan empati yang baik cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih
positif.

Namun, dampak dari teknik modeling tidak hanya sebatas aspek keterampilan sosial semata,
tetapi juga berpengaruh terhadap aspek emosional. Anak-anak yang berhasil mengembangkan
kemampuan sosial melalui teknik ini lebih cenderung memiliki self-esteem yang tinggi dan
kemampuan untuk mengatur emosi mereka. Dengan keterampilan sosial yang baik, mereka
dapat beradaptasi lebih baik dalam berbagai situasi sosial, yang tentunya sangat penting bagi
perkembangan mereka di masa depan.

Tantangan yang Dihadapi oleh Pendidik dalam Menerapkan Teknik Modeling

Meskipun teknik modeling menunjukkan banyak manfaat dalam pengembangan sosial anak,
pendidik di TK Tunas Mandiri juga menghadapi berbagai tantangan dalam penerapannya.
Salah satu tantangan terbesar adalah keberagaman karakter dan latar belakang anak. Setiap
anak memiliki gaya belajar dan kepribadian yang berbeda, yang dapat membuat penerapan
teknik ini menjadi lebih kompleks. Misalnya, anak-anak yang lebih introvert mungkin tidak
mudabh terlibat dalam sesi modeling yang melibatkan banyak interaksi sosial.

Kendala lainnya adalah waktu. Kegiatan modeling memerlukan waktu dan perhatian yang
lebih untuk dapat dilakukan dengan efektif. Pendidik seringkali dihadapkan pada kurikulum
yang padat dan banyaknya kegiatan lain yang harus diselesaikan. Hasil penelitian oleh
Hepburn dan Smith (2018) menunjukkan bahwa tekanan untuk menyelesaikan kurikulum
dapat menghambat penerapan metode yang fleksibel dan berbasis pengalaman seperti modeling.

Kurangnya pelatihan bagi pendidik juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas teknik
ini. Tidak semua pendidik memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
mengimplementasikan teknik modeling secara efektif. Pada TK Tunas Mandiri, beberapa
pendidik mungkin belum mendapatkan pelatihan khusus mengenai strategi pembelajaran
sosial, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk menerapkan teknik ini dengan
baik.

Selain itu, dukungan dari orang tua juga memainkan peran penting dalam keberhasilan teknik
modeling di sekolah. Tanpa keterlibatan dan dukungan yang cukup dari orang tua, anak-anak
mungkin kesulitan menerapkan apa yang mereka pelajari di lingkungan sekolah ke dalam
kehidupan sehari-hari di rumah. Komunikasi yang buruk antara pendidik dan orang tua dapat
menciptakan ketidaksesuaian dalam pendekatan pengajaran dan pola perilaku yang
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diharapkan. Oleh karena itu, perlu adanya mekanisme untuk mengedukasi orang tua tentang
pentingnya pembelajaran sosial di rumah.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, penting bagi TK Tunas Mandiri untuk
mengembangkan strategi yang berfungsi sebagai solusi. Misalnya, pendidik dapat dilakukan
dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan praktik terbaik dan saling berbagi pengalaman
mengenai penerapan teknik modeling. Dengan demikian, diharapkan, kendala-kendala
tersebut dapat diminimalisir, dan penerapan teknik modeling dapat dilakukan dengan lebih
efektif.

Peran Orang Tua dalam Mendukung Penerapan Teknik Modeling

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung penerapan teknik modeling di TK Tunas
Mandiri. Keterlibatan dan dukungan orang tua dalam proses pembelajaran anak sangat
berpengaruh pada keberhasilan metode ini. Orang tua yang aktif terlibat dalam pendidikan anak-
anak mereka dapat membentuk lingkungan yang kondusif untuk pengembangan keterampilan
sosial. Menurut Jones et al. (2013), keterlibatan orang tua dapat meningkatkan hasil belajar

anak, termasuk perkembangan kemampuan sosial.

Salah satu cara orang tua dapat mendukung teknik modeling adalah dengan membiasakan
perilaku sosial yang positif di rumah. Ketika anak-anak melihat orang tua mereka berperilaku
baik, seperti saling menghormati, berkomunikasi secara efektif, dan menunjukkan empati,
mereka akan lebih cenderung meniru perilaku tersebut. Pendidik di TK Tunas Mandiri dapat
melibatkan orang tua dalam mendiskusikan pentingnya perilaku sosial dan memberikan
contoh nyata tentang bagaimana mereka dapat memodelkan perilaku tersebut di rumah.

Orang tua juga dapat mendukung teknik modeling dengan berpartisipasi dalam kegiatan di
sekolah. Misalnya, mereka dapat diundang untuk hadir dalam acara-acara di mana anak-anak
menerapkan keterampilan sosial yang telah dipelajari. Dengan melibatkan orang tua, anak-anak
merasa didukung dengan kehadiran orang tua dalam menjalani kegiatan yang bersifat sosial,
sehingga mendorong mereka untuk berperilaku dengan baik.

Keterlibatan orang tua dalam komunikasi dengan pendidik juga sangat penting. Orang tua
perlu aktif bertukar informasi dengan pendidik mengenai perkembangan sosial anak-anak
mereka. Melalui dialog yang terbuka, orang tua dapat memberikan umpan balik kepada guru
tentang apa yang telah anak pelajari di rumah dan sebaliknya, guru dapat memberikan saran
kepada orang tua tentang bagaimana memperkuat pembelajaran di rumah. Hal ini sangat penting
untuk menciptakan konsistensi antara apa yang diajarkan di sekolah dan yang diajarkan di
rumabh.

Dalam rangka memperkuat hubungan antara sekolah dan orang tua, TK Tunas Mandiri dapat
mengadakan workshop atau pertemuan reguler yang fokus pada teknik modeling dan
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pengembangan sosial anak. Dengan menyediakan platform untuk berbagi informasi dan
pengalaman, orang tua dan pendidik dapat bersama-sama mendukung perkembangan sosial
anak-anak secara lebih efektif. Ini merupakan langkah penting dalam menciptakan ekosistem
belajar yang saling mendukung antara sekolah dan rumah.

Kesimpulan

Penerapan teknik modeling di TK Tunas Mandiri Lampung memberikan kontribusi yang
signifikan dalam mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini. Melalui berbagai teknik
yang beragam, pendidik dapat membantu anak-anak belajar dan menerapkan keterampilan
sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan baik dengan teman sebaya. Namun,
tantangan dalam penerapan teknik ini memerlukan perhatian serius dari semua pihak,
termasuk pendidik, orang tua, dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Dengan kolaborasi
yang baik di antara semua elemen ini, diharapkan kemampuan sosial anak-anak dapat
berkembang dengan optimal, mempersiapkan mereka untuk kehidupan sosial yang lebih baik
di masa depan.
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